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Abstract  

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) serve as a strategic pillar for the national 
economy through significant labor absorption and creative innovation. However, the 
operational sustainability of MSMEs is often hindered by conventional and non-
standardized financial governance. This community service program aims to transform the 
accounting system of UMKM Pondok Husnil through the digitalization of bookkeeping 
based on the MyBisnis application. The study employs a Mixed Methods approach, 
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encompassing digital literacy surveys, application introduction, intensive technical 
guidance, and on-site mentoring. The results demonstrate that the implementation of the 
MyBisnis application has a significant impact on improving the partner's managerial 
efficiency. Key achievements of this program include the successful transition from partial 
reporting to an integrated digital system, enhanced understanding of capital structures and 
operational expenses, and the minimization of manual calculation errors. This digitalization 
enables real-time monitoring of cash flow and inventory, ultimately strengthening the 
competitiveness and accountability of MSMEs in the era of technological disruption. 
 
Keywords: MSMEs, Accounting Digitalization, MyBisnis, Financial Governance, Economic 
Empowerment. 

 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 
perekonomian nasional karena kontribusinya yang signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi lokal. UMKM menjadi penggerak ekonomi 
masyarakat pada level informal dan rumah tangga. Kehadiran UMKM mendorong 
lahirnya berbagai inovasi dan layanan kreatif yang esensial bagi perkembangan 
industri. Di sisi lain, sektor ini menjadi sarana peningkatan taraf hidup masyarakat 
lewat kemandirian wirausaha, sekaligus memperkuat sektor manufaktur ringan 
dan industri kreatif yang menjadi pilar ekonomi di banyak negara berkembang 
(Djunaidy et al., 2024). Demi menjaga keberlanjutan usaha, dukungan terhadap 
tata kelola UMKM terutama dalam hal pengelolaan finansial yang terstruktur 
menjadi sangat mendesak, karena banyaknya pelaku UMKM yang hingga kini 
belum menerapkan sistem pembukuan yang tertib maupun berkesinambungan 
dalam operasional mereka. Hasil observasi pada berbagai kegiatan pengabdian 
menunjukkan bahwa pelaku UMKM cenderung lebih berfokus pada aktivitas 
produksi dan penjualan, sementara pencatatan keuangan belum menjadi prioritas 
utama (Purba et al., 2022). Kondisi tersebut menyebabkan keterbatasan informasi 
keuangan yang berdampak pada kesulitan dalam mengevaluasi kinerja usaha dan 
mengambil keputusan bisnis secara tepat.  
 Digitalisasi sistem akuntansi merupakan peluang bagi UMKM untuk 
mengoptimalkan efisiensi manajemen keuangan di tengah disrupsi teknologi. 
Melalui program pendampingan teknis pembukuan, organisasi mampu 
menciptakan manfaat ganda, yakni memperkokoh struktur manajerial bisnis 
sekaligus meningkatkan kompetensi digital tenaga kerja agar mampu bersaing 
dalam ekosistem pasar daring yang terintegrasi (Firmansyah et al., 2024). 
Implementasi aplikasi akuntansi memberikan nilai strategis bagi UMKM melalui 
aksesibilitas data finansial yang fleksibel dan tepat waktu. Integrasi fitur pelaporan 
real-time dalam teknologi ini mempermudah pemantauan arus kas serta kinerja 
usaha secara komprehensif. Dengan mengadopsi sistem digital ini, UMKM dapat 
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing adaptif dalam merespons 
dinamika pasar di era digital (Rizqi et al., 2024).  
 UMKM Pondok Husnil adalah unit usaha sektor kuliner yang berlokasi di 
Srengseng Sawah, Jakarta Selatan. Sejak didirikan pada tahun 2019 oleh Ibu 
Latifa, usaha ini berfokus pada penyajian masakan rumahan siap saji untuk pasar 
lokal. Sebagai usaha skala menengah dengan dua tenaga kerja, operasional 
harian masih mengandalkan pengelolaan mandiri yang bersifat konvensional dan 
berbasis pengalaman praktis pemiliknya (Dharma et al., 2023). Hasil observasi 
lapangan menunjukkan empat kendala utama yang menghambat akselerasi bisnis 
Pondok Husnil: 
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1. Belum adanya sistem pencatatan yang terstandar, sehingga arus kas dan 
profitabilitas sulit terukur secara akurat. 

2. Kapasitas output terbatas akibat ketergantungan pada peralatan manual yang 
kurang efisien. 

3. Jangkauan pasar masih sempit karena belum optimalnya pemanfaatan 
platform digital. 

4. Adanya gap kompetensi dalam penguasaan teknologi informasi dan tata kelola 
bisnis modern. 

 Melihat kondisi tersebut, diperlukan intervensi melalui pendampingan 
intensif yang berfokus pada digitalisasi pemasaran dan pembenahan manajemen 
keuangan. Kegiatan pengabdian ini strategis dilakukan untuk mentransformasi 
sistem kerja UMKM agar lebih sistematis, kompetitif, dan memiliki keberlanjutan 
usaha yang lebih terjamin (Yunaz et al., 2020). 
 
 

2. METODE 

 
Gambar 1. Bagan pelaksanaan kegiatan 

 
Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada pemberdayaan 

UMKM Pondok Husnil ini dilaksanakan di Jakarta Selatan pada tanggal 14 
Desember 2025. Penulis menerapkan Metode Campuran (Mixed Methods) untuk 
mengimplementasikan sistem pembukuan digital melalui aplikasi MyBisnis dengan 
menggabungkan data angka (kuantitatif) dan data deskriptif (pengalaman 
pengguna) (Tania Rahmadi et al., 1957). Dalam konteks ini mencakup: 

 
1. Survei 

 Pada tahap ini, penulis melakukan pengumpulan data awal guna 
mengidentifikasi kendala utama dalam pencatatan keuangan di Pondok Husnil 
(Kassa et al., 2022). Survei dilakukan untuk mengukur tingkat literasi digital 
pemilik UMKM dan wawancara singkat mengenai sistem pembukuan yang 
sedang berjalan (hanya mengandalkan laporan keuangan platform online), 
padahal itu belum mencakup seluruh keuangan usaha. Hasil survei ini menjadi 
basis data untuk menentukan materi pelatihan yang paling dibutuhkan. 
 

2. Pengenalan 
 Pada tahap pengenalan, kegiatan ini difokuskan pada tahap inisiasi dan 
persiapan antara tim pengabdian dengan UMKM Pondok Husnil. Dengan 
melakukan observasi dan identifikasi masalah, ditemukan bahwa Pondok 
Husnil belum melakukan pencatatan baik secara manual maupun digital, 
sehingga sering terjadi ketidakakuratan data, sehingga penulis 
memperkenalkan aplikasi MyBisnis sebagai solusi digital (Dhamayanti et al., 
2023). Tahap ini bertujuan memberikan gambaran kepada mitra bahwa 
pembukuan digital itu tidak sulit dan sangat membantu untuk memantau 
keuntungan secara otomatis. 
 
 

SURVEI PENGENALAN PENDAMPINGAN BIMBINGAN
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3. Pendampingan 
 Tahap ini adalah inti dari pengabdian, di mana penulis hadir langsung 
dalam praktik lapangan. Setelah bimbingan teori, dilakukan pendampingan 
secara langsung (on-site mentoring) untuk memastikan aplikasi MyBisnis 
benar-benar diimplementasikan dalam aktivitas harian UMKM Pondok Husnil 
(Baskoro et al., 2024). Penulis mendampingi mitra saat melakukan input data 
riil serta memberikan konsultasi jika terjadi ketidaksesuaian saldo. 
Pendampingan ini bertujuan untuk membangun kebiasaan baru agar mitra 
konsisten menggunakan pembukuan digital. 
 

4. Bimbingan 
 Tahap ini difokuskan pada pemberian teori dan pengenalan alat (aplikasi 
MyBisnis). Bimbingan dilaksanakan dalam bentuk pelatihan intensif mengenai 
fitur-fitur utama aplikasi MyBisnis, mulai dari input transaksi harian, 
pengelolaan stok barang, hingga cara mengunduh laporan laba rugi otomatis 
(Rahmadi et al., 2023). Pada tahap ini, penulis memberikan modul panduan 
praktis agar mitra memahami logika dasar pembukuan digital dan bagaimana 
aplikasi tersebut dapat mempermudah operasional bisnis usaha Pondok 
Husnil. 
 
 Berikut lampiran bukti pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di 
Pondok Husnil. 
 

  

Gambar 2. Hasil Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan 
bersama UMKM Pondok Husnil, penulis telah mengumpulkan beragam informasi 
mengenai kondisi finansial mitra. Data tersebut kemudian dijadikan landasan 
utama dalam proses digitalisasi menggunakan aplikasi MyBisnis. Rincian dari 
tahapan pengolahan data tersebut dipaparkan sebagai berikut: 
1. Penggalian Data (Wawancara) 

 Analisis modal awal dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai 
kapasitas sumber daya yang digunakan saat merintis UMKM Pondok 
Husnil (Sari et al., 2024). Pada awal kegiatan usaha, pemilik menyetor 
modal awal sebesar Rp12.000.000. Modal tersebut digunakan untuk 
mendukung operasional harian, yang meliputi biaya gas sebesar 
Rp300.000, biaya token listrik sebesar Rp100.000 per hari, serta belanja 
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sayuran sebesar Rp1.000.000 sebagai bahan baku utama. Seluruh 
pengeluaran tersebut dicatat sebagai biaya operasional usaha dan 
dibiayai dari modal awal yang telah disetor. 

 Analisis Beban Operasional: Pendataan biaya rutin bulanan bertujuan 
untuk menciptakan perencanaan anggaran yang lebih presisi dan terukur. 
Komponen biaya yang diidentifikasi meliputi biaya listrik. Data ini sangat 
penting sebagai pengurang pendapatan bruto guna mengetahui margin 
keuntungan yang sebenarnya. 
 

2. Implementasi Sistem dan Mentoring MyBisnis 
 Pasca tahap survei, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan terkait 
penggunaan aplikasi MyBisnis. Penulis memberikan pengarahan teknis 
kepada pemilik usaha agar memiliki kemandirian dalam menyusun laporan 
keuangan berbasis digital (Humaira et al., 2024). Dalam proses ini, penulis 
mendampingi mitra melakukan simulasi input transaksi melalui perangkat 
digital. Fokus utamanya adalah memberikan pemahaman mengenai klasifikasi 
data keuangan, seperti memisahkan antara pendapatan dari platform Go-Food 
dengan biaya pengeluaran riil (Damayanty et al., 2023), sehingga sistem 
MyBisnis dapat mengolahnya menjadi laporan penjualan, laporan laba rugi dan 
lain-lain  secara otomatis dan akurat. 
 

 

 

Gambar 3. Laporan Semua Transaksi Gambar 4. Menu Lihat Laporan 

 
3. Output Digitalisasi Keuangan UMKM 

 Tahap akhir dari program ini adalah pendampingan penginputan seluruh 
data transaksi periode Desember ke dalam aplikasi MyBisnis. Melalui upaya 
ini, UMKM Pondok Husnil kini memiliki dokumentasi keuangan digital yang 
lengkap dan profesional, yang terdiri atas Laporan Laba Rugi dan Laporan 
Penjualan. 
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 Sistem pembukuan digital pada aplikasi MyBisnis telah dikonfigurasi 
secara terintegrasi, di mana setiap input transaksi penjualan akan secara 
otomatis memotong saldo inventaris secara real-time. Hal ini memudahkan 
pemilik UMKM Pondok Husnil dalam memantau ketersediaan stok tanpa 
harus melakukan perhitungan fisik secara manual setiap saat. 

  
Gambar 7. Inventaris 

 
Gambar 8. Transaksi Penjualan 

 
 

4. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil pelatihan program pembukuan digital melalui aplikasi 

MyBisnis, pelaku UMKM Pondok Husnil dapat menerapkan pembukuan digital 
melalui aplikasi MyBisnis dan telah memberikan dampak signifikan terhadap tata 
kelola keuangan mitra. Adapun poin-poin utama yang menjadi capaian dalam 
program ini adalah sebagai berikut: 

 
 

Gambar 5. Laporan Penjualan Gambar 6. Laporan Laba Rugi 
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1. UMKM Pondok Husnil berhasil beralih dari pencatatan keuangan yang hanya 
mengandalkan laporan keuangan platform online ke sistem pembukuan digital 
yang lebih terorganisir (Putri et al., 2024). 

2. Pemilik usaha kini memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
struktur modal, klasifikasi beban operasional, dan pentingnya memisahkan 
keuangan pribadi dengan aset usaha. 

3. Meminimalisir risiko kesalahan hitung (human error) yang sering terjadi jika 
hanya mengandalkan laporan otomatis dari Go-Food, sementara MyBisnis 
mampu mengintegrasikan seluruh biaya riil. 

 
5. SARAN  

1. Wajib menjaga konsistensi input transaksi harian agar laporan tetap akurat dan 
tidak hanya mengandalkan laporan parsial dari Go-Food. 

2. Untuk pengabdian lanjutan, perlu ditambahkan modul pemasaran digital (digital 
marketing) dan sistem monitoring berkala untuk memastikan aplikasi tetap 
digunakan secara jangka panjang. 

3. Disarankan UMKM Pondok Husnil mengkoordinasi sesama pelaku UMKM 
untuk menggunakan aplikasi MyBisnis sebagai wadah pencatatan setiap 
transaksi usaha yang dijalankan.  
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